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Sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang merupakan salah satu dari 
keseluruhan sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan. Dalam perusahaan 
dagang membutuhkan sistem persediaan untuk memberikan kemudahan operasional 
perusahaan dalam rangka mengetahui stock dan harga pokok penjualan. Toko Seneng 
Santoso adalah salah satu perusahaan di Kudus yang bergerak dalam bidang penjualan 
makanan ringan. Toko Seneng Santoso masih menggunakan cara yang manual untuk 
mengetahui persediaan barang sehingga mengakibatkan persediaan barang tidak terkontrol 
dengan baik. Hal ini yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian  pada Toko Seneng 
Santoso dan memilih judul “ Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan : Rancang 
Bangun Sistem Pada Toko Seneng Santoso menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan 
Crystal Report “. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem informasi akuntansi persediaan agar 
dalam pengolahan data pencatatan persediaan di Toko Seneng Santoso menjadi lebih efektif 
dan efisien sesuai dengan standart akuntansi keuangan. Untuk metode pencatatan persediaan 
menggunakan metode perpetual dan untuk aliran kosnya menggunakan metode rerata 
bergerak. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan jenis data primer dan sekunder, 
adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah melalui observasi, wawancara, dan 
studi pustaka. Perancangan sistem informasi yang digunakan adalah flowchart, context 
diagram,dan data flow diagram. Perancangan sistem ini menggunakan alat bantu Microsoft 
Visual Basic 6.0, MySQL sebagai database dan Crystal Report sebagai output dari laporan 
keuangan.  
Hasil dari penelitian ini terdiri dari kartu gudang, kartu persediaan, jurnal penjualan, 
jurnal pembelian, buku besar, laporan laba/rugi, laporan posisi keuangan, dan laporan modal. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan, Microsoft Visual Basic, SQL 
Server, dan Crystal Report. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu perangkat yang perlu 
diterapkan oleh manajemen dalam 
menangani dan mengolah mutasi atau 
keluar masuknya persediaan barang 
adalah dengan cara merancang sebuah 
sistem informasi. Sistem informasi 
pada suatu perusahaan merupakan 
suatu alat yang sangat membantu 
kelancaran tugas dan cara yang mudah 
dalam berkoordinasi antar bagian yang 
ada, karena sistem informasi akan 
membantu untuk mengawasi dan 
mengambil keputusan untuk 
menjalankan operasional perusahaan. 
Termasuk salah satunya adalah 
pengendalian terhadap transaksi mutasi 
persediaan barang. 
Sistem merupakan kumpulan 
dari bagian baik pisik maupun non 
pisik yang saling berhubungan satu 
sama lain dan bekerja sama secara 
harmonis untuk mencapai tujuan. 
Dengan sistem yang ada tersebut 
diharapkan aktivitas perusahaan 
berjalan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Agar sistem tersebut 
dapat berjalan dengan baik didalam 
kegiatan perusahaan, sistem 
memerlukan informasi. 
Menurut McLeod, (2004) 
Informasi adalah data yang diolah 
menjadi bentuk lebih berguna dan 
lebih berarti bagi yang menerimanya. 
Informasi juga disebut data yang 
diproses atau data yang memiliki arti. 
Informasi merupakan data yang telah 
diproses sedemikian rupa sehingga 
meningkatkan pengetahuan seseorang 
yang menggunakan. Para pembuat 
keputusan memahami bahwa informasi 
menjadi faktor kritis dalam 
menentukan kesuksesan/keunggulan 
dalam suatu bidang usaha. Sistem 
apapun tanpa ada informasi tidak akan 
berguna, karena sistem tersebut 
mengalami kemacetan dan akhirnya 
berhenti. 
Sistem informasi juga 
merupakan suatu kumpulan dari 
komponen-komponen dalam organisasi 
yang berhubungan dengan proses 
penciptaan dan aliran informasi. 
Sebagai suatu sistem informasi, 
akuntansi menghasilkan informasi 
keuangan melalui laporan-laporan 
keuangan yang didasarkan pada prinsip 
dan konsep yang berlaku umum. Pada 
lingkungan berbasis komputer, sistem 
informasi menggunakan perangkat 
keras dan lunak komputer, jaringan 
telekomunikasi manajemen basis data, 
dan berbagai bentuk teknologi 
informasi yang lain dengan tujuan 
untuk mengubah sumber data menjadi 
berbagai macam informasi yang 
dibutuhkan oleh pemakai. 
Sistem akuntansi adalah 
organisasi formulir, catatan, dan 
laporan yang dikoordinasikan 
sedemikian rupa untuk menyediakan 
informasi keuangan yang dibutuhkan 
oleh manajemen guna memudahkan 
pengelolaan perusahaan. Dalam 
membahas sistem akuntansi perlu 
dibedakan istilah sistem dengan 
prosedur. Sistem adalah suatu jaringan 
prosedur yang dibuat menurut pola 
yang terpadu untuk melaksanakan 
kegiatan pokok perusahaan. Prosedur 
adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 
biasanya melibatkan beberapa orang 
dalam satu departemen atau lebih, 
yang dibuat untuk menjamin 
penanganan secara seragam transaksi 
perusahaan yang terjadi berulang-ulang 
(Mulyadi, 2008). Sistem informasi 
akuntansi adalah kumpulan sumber 
daya  seperti manusia dan peralatan, 
yang dirancang untuk mengubah data 
keuangan dan data lainnya menjadi 
informasi (Bodnard dan Hopwood, 
2003). 
Salah satu informasi akuntansi 
adalah informasi akuntansi yang 
berkaitan dengan persediaan. Menurut 
Mulyadi dalam bukunya Auditing, 
edisi 6 (2002). “Sediaan merupakan 
unsur aktiva yang disimpan dengan 
tujuan untuk dijual dalam kegiatan 
bisnis yang normal atau barang-barang 
yang akan dikonsumsi dalam 
pengolahan produk yang akan dijual. 
Kekayaan perusahaan yang tidak 
dimasukkan ke dalam kelompok 
sediaan karena kekayaan tersebut tidak 
dijual dalam kegiatan bisnis normal 
perusahaan adalah sediaan yang 
menunggu saat penjualan dan surat 
berharga yang disimpan untuk dijual 
dikemudiaan hari. Didalam perusahaan 
dagang, sediaan utama terdiri dari 
sediaan barang dagang. Dalam 
perusahaan manufaktur, sediaan terdiri 
dari sediaan bahan baku dan bahan 
penolong, sediaan produk dalam 
proses, sediaan produk jadi, sediaan 
suku cadang, dan bahan habis pakai”. 
Semua perusahaan baik jasa, 
dagang maupun manufaktur perlu 
melakukan pencatatan akuntansi untuk 
mengetahui kondisi keuangan 
usahanya. Karena dari laporan 
keuangan yang dihasilkan akan dapat 
menunjukkan keadaan keuangan 
perusahaan yang sesungguhnya, laba 
atau rugi. Permasalahan yang akan 
timbul apabila sistem akuntansi 
dilakukan secara manual adalah waktu 
yang banyak yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan laporan keuangan selain 
itu tingkat keakurasiannya juga kurang. 
Padahal laporan keuangan ini 
kemudian dijadikan sebagai bahan 
evaluasi untuk mengambil strategi 
keuangan pada periode berikutnya 
sehingga usaha tersebut bisa tetap 
bertahan dan mengalami kemajuan. Di 
antara tiga jenis usaha diatas, usaha 
dagang merupakan jenis perusahaan 
yang paling banyak ditemui di 
Indonesia mulai dari level kecil, 
menengah sampai besar (Yulia,dkk, 
2008). 
Sistem informasi akuntansi 
persediaan barang dagang merupakan 
hal yang penting bagi suatu perusahaan 
dagang. Toko Seneng Santoso 
merupakan salah satu toko yang 
bergerak dalam bidang perdagangan. 
Toko yang telah berdiri sejak 5 Mei 
1995 ini, menjual berbagai macam 
makanan ringan. Toko Seneng Santoso 
beralamatkan di Jl. Johar No. 112-114, 
Kudus. Sampai saat ini toko 
mempunyai 12 karyawan. Omset yang 
didapat setiap bulan mencapai Rp. 
90.000.000 dan Rp. 
1.080.000.000/tahun. Toko ini 
mempunyai berbagai jenis makanan 
ringan dan minuman dengan jumlah 
ratusan dan berbagai supplier. Dari 
pernyataan tersebut maka perlu adanya 
sistem untuk memudahkan operasional 
perusahaan. Sistem persediaan yang 
masih menggunakan cara manual tentu 
saja dapat menghambat aktifitas 
perusahaan. Untuk mempermudah 
dalam pemrosesan data, diperlukan 
sistem informasi akuntansi persediaan 
yang terkomputerisasi dengan baik 
sehingga tercipta efektifitas dan 
efisiensi dalam perusahaan. 
Berdasarkan prasurvey yang 
telah dilakukan, Toko Seneng Santoso 
melakukan penjualan secara tunai dan 
pembelian barang dengan cara kredit. 
Berdasarkan informasi yang didapat di 
toko tersebut tidak terdapat barang 
konsinyasi. Untuk bagian persediaan 
disana masih menggunakan cara yang 
manual untuk mengetahui persediaan 
barang. Misalnya perhitungan 
persediaan barang dilakukan pada saat 
supplier datang sehingga tidak semua 
barang bisa terkontrol dengan baik. 
Dan di toko ini juga belum mempunyai 
kartu persediaan. Cara ini menjadikan 
perusahaan lambat dalam memperoleh 
informasi, tentunya dalam bidang 
persediaan. Sistem informasi akuntansi 
persediaan berbasis komputer yang 
akan dirancang ini, diharapkan mampu 
mengurangi masalah yang ada di toko. 
Penulis merancang suatu sistem 
informasi akuntansi persediaan barang 
dagang menggunakan program aplikasi 
yang dapat mempermudah pekerjaan 
agar menghasilkan output yang 
bermanfaat yaitu laporan persediaan 
barang dagang yang akurat dan cepat. 
Program aplikasi yang diajukan 
peneliti yaitu Microsoft Visual Basic 
6.0 karena memiliki kemudahan dalam 
pengoperasian sehingga tidak 
menyulitkan pengguna atau user dan 
diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan yang ada pada 
perusahaan. 
 
1.2 Rumusan masalah 
Bagaimanakah rancang bangun 
sistem informasi akuntansi persediaan 
berbasis komputer mampu mengurangi 
permasalahan di Toko Seneng Santoso. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menyusun sistem 
informasi akuntansi persediaan sampai 
dengan evaluasi sistem untuk 
memberikan solusi dari rumusan 
masalah diatas. 
 
2. Tinjuan Pustaka 
2.1 Sistem 
Menurut Jogiyanto, HM. (2008) 
sistem adalah “Suatu jaringan kerja 
dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-
sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau menyelesaikan suatu sasaran yang 
tertentu”. Sedangkan menurut 
Mulyadi, (2008) dapat diambil 
kesimpulan bahwa suatu sistem terdiri 
dari jaringan prosedur, sedangkan 
prosedur merupakan urutan kegiatan 
klerikal. 
 
2.2 Informasi  
Informasi adalah hasil 
pengolahan data yang memberikan arti 
dan manfaat (Azhar, 2004). Definisi 
lain informasi adalah data yang diolah 
menjadi  bentuk yang lebih berguna 
dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya (Jogiyanto, HM, 2008). 
Sedangkan menurut Bodnar, (2001) 
informasi merupakan data yang 
berguna yang diolah sehingga dapat 
dijadikan dasar untuk mengambil 
keputusan yang tepat. Karakteristik 
informasi menurut Krismiaji, (2002) 
yaitu : relevan, dapat dipercaya, tepat 
waktu, mudah dipahami, dapat diuji, 
kebenaran.  
 
2.3 Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi adalah 
kumpulan sumber daya yang dirancang 
untuk mentransformasikan data 
menjadi informasi, informasi ini 
dikomunikasikan ke berbagai 
pemakaian (Bodnar, 2001). 
Sistem informasi akuntansi adalah 
sebuah sistem yang memproses data 
dan transaksi guna menghasilkan 
informasi yang bermanfaat untuk 
merencanakan, mengendalikan, dan 
mengoperasikan bisnis (Krismiaji, 
2002). 
2.4 Persediaan 
Persediaan (inventory) merupakan 
barang yang dijual dalam aktivitas 
operasi normal perusahaan. Dengan 
pengecualian organisasi jasa tertentu, 
persediaan merupakan aset inti dan 
penting dalam perusahaan. Persediaan 
harus diperhatikan karena merupakan 
komponen utama dari aset operasi dan 
langsung memengaruhi perhitungan 
laba (Subramanyam, 2010). 
2.5 Program Microsoft Visual Basic 6.0 
Microsoft Visual Basic 6.0 
merupakan bahasa pemrograman yang 
cukup populer dan mudah untuk 
dipelajari. Microsoft Visual Basic 6.0 
menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan untuk menyusun 
sebuah program dengan memasang 
objek-objek grafik dalam sebuah form. 
2.6 Crystal Report 
Crystal Report adalah program 
yang matang dengan fitur yang luas 
seperti membuat report cross-tab dan 
pembuatan formula yang lebih 
lengkap. 
3. Metode Penelitian 
3.1 Objek Penelitian 
Penulis mengadakan penelitian 
pada salah satu usaha dagang di Kudus 
yaitu Toko Seneng Santoso dibidang 
persediaan barang dagang. Nama 
pemilik toko ini adalah Ny. Diyah 
Sulistiyowati. Toko Seneng Santoso 
beralamatkan di Jl. Johar No. 112-114, 
telp (0291) 439276 – 439425 Kudus. 
 
4. Analisis dan Pembahasan 
4.1 Narasi Sistem Penjualan 
Konsumen datang menyerahkan 
surat order pembelian ke bagian 
penjualan. Bagian penjualan 
mengotorisasi SOP lalu diserahkan ke 
kasir untuk dibuatkan faktur penjualan. 
Faktur penjualan sebanyak 4 rangkap 
diserahkan ke bagian gudang untuk 
diambilkan barangnya dan juga 
menginput barang keluar (mengurangi 
persediaan). Setelah itu faktur 
diserahkan kebagian kasir agar 
pembeli bisa melakukan pembayaran 
dan keempat faktur tersebut di cap 
lunas. Faktur yang pertama diserahkan 
bagian pembungkusan untuk dasar 
membungkus barang lalu faktur 
tersebut diotororisasi dan diserahkan 
ke pembeli, faktur kedua diserahkan ke 
bagian akuntansi untuk mengecek 
barang keluar dan untuk digunakan 
sabagai dasar pembuatan jurnal, faktur 
ketiga diserahkan bagian penjualan 
untuk disimpan, dan faktur keempat 
diserahkan bagian gudang sebagai 
bukti adanya barang keluar. 
 
4.2 Narasi Sistem Pembelian 
Bagian gudang melihat kartu 
gudang dan membuat surat permintaan 
barang, lalu surat permintaan barang 
diserahkan bagian pembelian. Bagian 
pembelian mencocokan antara catatan 
kartu gudang, SPB, dan data supplier 
selanjutnya bagian pembelian 
membuat surat order pembelian 
sebanyak 2 rangkap. SOP yang 
pertama diserahkan ke supplier, SOP 
kedua diserahkan ke bagian 
penerimaan untuk dijadikan pedoman 
saat barang datang dan untuk 
dicocokan dengan faktur penjualan dan 
surat jalan dari supplier. Setelah itu 
SOP cocok diserahkan kembali ke 
bagian pembelian.  
Dan faktur penjualan dari supplier 
dicocokan dengan barang yang 
diterima dan membuat catatan 
penerimaan barang. Lalu catatan 
penerimaan barang dan surat jalan 
bersama barang diserahkan ke bagian 
gudang untuk dilakukan penambahan 
catatan persediaan pada kartu gudang 
dan menyimpan barang yang siap 
untuk dijual. Untuk faktur penjualan dr 
supplier diserahkan ke bagian 
akuntansi untuk menginput harga 
pokok penjualan. 
4.3 Diagram Konteks 
Gambar 4.1 : Diagram Konteks 
Persediaan 
4.4 Dekomposisi Diagram 
 Gambar 4.2 : Dekomposisi Diagram 
 
 
4.5 DFD Level 0 
 
 






4.5 DFD Level 1 Proses 1 
 
Gambar 4.4 : DFD Level 1 Proses 1 
 
4.6 DFD Level 1 Proses 2 
 
Gambar 4.5 : DFD Level 1 Proses 2 
 
4.7 DFD Level 1 Proses 3 
 











4.8 Desain Input, Output bagian 
gudang 
 
Gambar 4.7 : Form Input Barang 
Masuk 
  
 Gambar diatas merupakan tampilan 
form inpur barang masuk 
 
 




menjelaskan transaksi barang 
masuk pada hari tersebut dan juga 
tertera semua jumlah barang yang 
masuk pada hari itu. 
 
Gambar 4.9 : Form Input Barang Keluar 
 
Tampilan diatas berfungsi untuk 
menginput barang keluar 
 
 
Gambar 4.10 : Laporan Barang Keluar 
 
Tampilan ini menjelaskan transaksi barang 
keluar pada hari tersebut dan juga tertera 




Gambar 4.11 : Laporan Stock Barang 
Tampilan ini digunakan bagian penjualan 
untuk mengetahui stock barang yang ada. 
 
 
Gambar 4.12 : Laporan Kartu Gudang 
Laporan Kartu Gudang ini 
digunakan bagian gudang untuk 
mengetahui data persediaan (kuantitas) 
secara detail mutasi barang yang ada di 
gudang. 
 
4.9 Input, Output Bagian Akuntansi 
 
Gambar 4.13 : Input Data Barang 
Tampilan diatas berfungsi untuk 
menginput data barang. 
 
 
Gambar 4.14 : Input Jurnal Penjualan 




Gambar 4.15 : Laporan Kartu Gudang 
Tampilan ini digunakan untuk 
mencatat penyesuaian terhadap data 
persediaan (kuantitas dan harga pokok 
penjualan). Metode aliran kos yang 
digunakan dalam kartu persediaan ini yaitu 
metode kos rerata bergerak karena 




Gambar 4.16 : Laporan Jurnal 
Pembelian 
Tampilan ini mencatat transaksi 
pembelian barang. Bukti transaksi yang 
menjadi sumber pencatatan dalam jurnal 
pembelian ialah faktur dari supplier. 
 
 
Gambar 4.17 : Laporan Jurnal 
Penjualan 
Tampilan ini digunakan untuk mencatat 
transaksi penjualan barang setiap harinya. 
 
Gambar 4.18 : Laporan Buku Besar 
Tampilan ini digunakan untuk pencatatan 
transaksi keuangan yang 
mengkonsolidasikan masukan dari semua 
jurnal akuntansi. 
 
Gambar 4.19 : Laporan Laba/Rugi 
Tampilan ini berfungsi untuk menilai 
perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dari kegiatan usahanya, 
mengetahui perkembangan perusahaan 
pada masa mendatang. 
 
 
Gambar 4.20 : Laporan posisi keuangan 
Tampilan ini berfungsi untuk meramalkan 




Gambar 4.21 : Laporan Modal 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Setelah dilakukan evaluasi dan 
analisa program, maka dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Perancangan sistem aplikasi 
yang berupa sistem informasi 
akuntansi persediaan dapat 
memberikan informasi yang 
berguna bagi Toko Seneng 
Santoso. 
2. Aplikasi ini dapat memfasilitasi 
user dalam mempermudah 
mendapatkan data persediaan 
barang dagang dan harga pokok 
penjualan. 
3. Aplikasi ini dapat 
menghasilkan kartu gudang, 
kartu persediaan, jurnal 
penjualan, jurnal pembelian, 
buku besar, laporan laba/rugi, 




Setelah dilakukan evaluasi dan 
analisa program, terdapat 
keterbatasan sebagai berikut : 
1. Antar unit sistem akuntansi dan 
gudang belum terintegrasi 
sehingga patut diduga sistem 
pengendaliannya rendah, 
kemungkinan terjadi selisih 
antara bagian akuntansi dan 
gudang menjadi besar. 
2. Pengendalian unit barang 
kadaluarsa belum dimasukan 
dalam sistem ini, sehingga 
mutasi keluar masuk barang 




Beberapa saran yang perlu 
ditambahkan pada aplikasi yang 
berguna untuk meningkatkan kinerja 
aplikasi ini, yaitu : 
1. Pada sistem belum secara 
otomatis terdapat harga 
penjualan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya 
perlu dikembangkan sistem 
informasi akuntansi persediaan 
yang terintegrasi antara gudang 
dan bagian akuntansi. 
3. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan terdapat 
pengendalian pada barang 
kadaluarsa sehingga pihak 
manajemen memperoleh 
informasi barang yang 
pergerakannya lambat dan bisa 
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